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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses pengumpulan data, analisa, dan pembahasan penelitian 

ini memiliki kesimpulan diantaranya; 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik dominan partisipan 

kedua kelompok adalah usia 2 tahun berjenis kelamin laki-laki, dengan 

frekuensi kebiasaan berkemih anak setiap harinya sebanyak ≥ 6 kali 

dan frekuensi penggunaan popok setiap harinya sebanyak < 8 kali. 

Hasil karakteristik dominan pengetahuan serta pola asuh ibu atau 

nenek kedua kelompok berada pada skor > 76% (baik), adapun skor 

pola asuh ibu atau nenek berada pada skor 18-36 (baik), dan untuk 

karakteristik pekerjaan ibu kedua kelompok dominan ibu rumah 

tangga. 

2. Gambaran skor keberhasilan toilet training pada kelompok intervensi 

menunjukkan adanya perbedaan skor setelah diberikan media TRC, 

sedangkan pada kelompok kontrol tidak ditemukan adanya perbedaan 

skor.  

3. Terdapat perbedaan skor keberhasilan toilet training yang signifikan 

sebelum dan sesudah diberikan media TRC pada kelompok intervensi, 

sedangkan pada kelompok kontrol tidak ditemukan adanya perbedaan 

skor keberhasilan toilet training.  

4. Pada kondisi sebelum penelitian, skor keberhasilan toilet training 

kedua kelompok tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

atau homogen. Setelah diberikan intervensi media TRC ditemukan 

adanya perbedaan skor keberhasilan toilet training kedua kelompok. 

B. Saran 

1. Bagi Ibu Balita 

Ibu balita dapat lebih memperhatikan kembali mengenai 

pelatihan toilet training pada anaknya, diharapkan seorang ibu dapat 



 

 

 

lebih sering mengajarkan dan mengenalkan bentuk pelatihan toilet 

training untuk mencegah adanya keterlambatan kemampuan toilet 

training pada balita. 

2. Bagi Kader Kesehatan 

Kader kesehatan dapat lebih mengenalkan secara aktif 

mengenai pelatihan toilet training melalui program pelatihan bersama 

atau melakukan kontrol secara rutin setiap posyandu mengenai 

perkembangan kemampuan balita dan memotivasi para ibu untuk terus 

konsisten menerapkan pelatihan sehari-hari, supaya kegagalan proses 

toilet training dapat menurun sehingga tidak memicu timbulnya 

penyakit-penyakit seperti ISK pada balita. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat memperbaiki keterbatasan yang ada 

dalam penelitian yaitu dalam pemilihan kertas media TRC serta dapat 

mengembangkan media dengan dasar perkembangan teknologi dan 

memaksimalkan indikator lain mengenai toilet training yang belum 

terdapat dalam penelitian seperti kemandirian anak, lingkungan atau 

budaya di wilayah setempat serta menambahkan fenomena terbaru  

lainnya yang terjadi di masyarakat. 

 

 

 

 

 

 


